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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penyelidikan mengenai analisis 

terhadap kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh siswa SMP 

berdasarkan gender dengan memanfaatkan aplikasi Geogebra. Pada penelitian 

ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah metode dengan indikator yang 

berbentuk dokumen dan pada hakekatnya berupa cerita, bukan berupa gambar 

berdasarkan citra objek, tujuan, atau lingkungan sosial. Jumlah subjek yang 

dipakai pada penelitian ini berjumlah dua subjek. Dengan 1 orang siswa 

perempuan dan 1 orang siswa laki-laki kelas VII. Penelitian ini memiliki 4 

indikator yaitu melakukan perhitungan matematika bedasarkan pada rumus 

yang berlaku, mengambil kesimpulan yang umum berdasar pada konsep 

matematika yang diperlihatkan, membuat sebuah perkiraan, dan yang terakhir 

mengambil sebuah kesimpulan berdasarkan kesamaan langkah konsep 

matematika yang terlihat. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh S1 dan S2 dapat 

dikategorikan unggul. Namun, ditemukan juga perbedaan antara S1 dan S2 pada 

saat mengerjakan soal untuk indikator ke-2 dimana siswa dengan gender 

perempuan menggunakan langkah seperti apa yang diharapkan oleh peneliti, 

sedangkan siswa dengan gender laki-laki cenderung menggunakan cara lain 

yang dinilai lebih mudah untuk menyelesaikan soal indikator ke-2 tersebut. 

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Peserta didik, GeoGebra, Gender, SMP 
 

PENDAHULUAN 

Kemampuan terhadap penalaran matematis pada siswa adalah sebuah 

komponen yang sangat penting dan harus dikuasai oleh siswa tersebut, kemampuan 

ini dapat berguna dalam memecahkan masalah matematis maupun masalah pada 

bidang lain (Salam & Salim, 2020). Menurut (Faradillah, 2018) kemampuan penalaran  
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adalah keterampilan yang membantu siswa dalam mengambil gagasan penting dari 

sebuah informasi yang diberikan dan dapat dibuktikan kebenarannya. Namun tidak 

hanya membantu siswa, kemampuan penalaran juga dapat membantu guru untuk 

mengakomodasi pemikiran siswa sehingga materi yang dipelajari siswa lebih 

mempunyai makna dan bermanfaat pada kehidupannya (Raharjo et al., 2018). 

Kemampuan penalaran adalah kemampuan yang terbentuk berdasarkan pemacahan 

masalah matematis (Payadnya, 2019). Pentingnya kemampuan penalaran ilmiah telah 

diketahui secara luas yaitu sebagai kemampuan yang diperlukan dalam memecahkan 

persoalan atau masalah yang berkaitan dengan ilmiah (Han, 2013). Namun untuk saat 

ini kemampuan terhadap penalaran matematis yang sudah dimiliki oleh siswa dinilai 

masih rendah dan menjadi permasalahan dari waktu kewaktu (Pahrudin et al., 2020) 

Terdapat beberapa unsur yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

mempelajari matematika, yaitu keinginan atau tekad, pengetahuan, kecerdasan 

dalam berbagai bidang, siap atau tidaknya guru dalam mengajar, siap atau tidaknya 

siswa dalam menerima ilmu yang diberikan, kurikulum atau bahan ajar, serta metode 

penyajian dalam menyampaikan materi, namun terdapat faktor yang sering kali 

diabaikan yaitu faktor gender siswa (Amir MZ, 2013).  Dalam sebuah penelitian 

ditemukan bahwa wanita memiliki keterampilan komunikasi matematika yang lebih 

luar biasa, keterampilan koneksi matematika, keterampilan penalaran matematika, 

dan keterampilan solusi matematika daripada pria (Triyadi, 2013). Dalam penelitian 

lain yang secara khusus memeriksa kemampuan penalaran menemukan bahwa siswa 

bergender laki-laki lebih mengontrol indikator dalam penalaran matematika daripada 

siswa perempuan (Siswanti, 2016). Penelitian Subekti et al. (2021) menunjukkan 

bahwa jenis kelamin merupakan faktor yang menyebabkan kemampuan siswa untuk 

membuat kesimpulan matematis rendah dan tinggi. Penelitian ini berfokus pada 

perbedaan terkait gender dalam kemampuan penalaran matematis. 

Gender merupakan masalah baru yang menjadi subjek penelitian pada saat ini, 

baik orang yang bergender laki-laki maupun perempuan mereka memiliki 

karakteristiknya masing-masing dalam pembelajaran matematika (Salam & Salim, 

2020). Pengetahuan matematika dan gender sangat penting sebab dapat memberikan 

pandangan yang berbeda mengenai hubungan terpadu antara gender dan 

matematika yang berguna dalam menolong perempuan memperoleh kesetaraan di 

dalam bidang matematika (Hübner et al., 2017). 

Selain gender terdapat unsur lain yang dapat mengganggu kemampuan siswa 

adalah kurangnya variasi media pembelajaran oleh pendidik. Saat ini sudah banyak 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan matematika, salah satunya adalah perangkat lunak Bernama geogebra. 

Geogebra nerupakan sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

membantu menyelesaikan soal pada mata pelajaran matematika. Menurut (Nur, 2016) 

geogebra memiliki tiga kegunaan yaitu sebagai sarana dalam mata pelajaran 

matematika, perangkat yang dapat membantu membuat materi pembelajaran 

matematika, dan yang terakhir dapat membantu menentuka jawaban dari persoalan  
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matematika. Untuk menggunakan perangkat lunak ini hanya diperlukan gawai yang 

sudah terunduh perangkat lunak geogebra atau website yang dapat mengakses 

geogebra secara online dan juga memiliki koneksi internet(Arnanda et al., 2021). 

Ada banyak penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penalaran matematis, 

salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Isnaeni et al., 2018) yang 

bertemakan “Kemampuan Penalaran Matematis dan Kemandirian Belajar” dengan 

hasil yang menyatakan bahwa tingkat penalaran matematis yang dimiliki oleh siswa 

yang menjadi objek penelitian masih dinilai rendah, masih rendahnya pengetahuan 

yang dimiliki siswa dalam memahami konsep dari soal yang diberikan, dan masih 

tidak adanya rasa percaya diri siswa untuk belajar secara otodidak. 

Penelitian lainnya diikemukakan oleh (Wahyuni et al., 2019) dengan tema 

“Kemampuan Penalaran Matematika Siswa”. Pada penelitian ini ditunjukkan bahwa 

secara keseluruhan kemampuan penalaran matematis dari siswa yang dijadikan objek 

penelitian tergolong sedang. Dengan jumlah siswa berjumlah hampir setengahnya 

untuk kemampuan penalaran tingkat sedang. Adapun penelitian dengan tema 

“Kemampuan Penalaran Matematik Siswa” yang telah dilakukan oleh (Aprilianti & 

Zhanty, 2019) mendapatkan hasil bahwa kemampuan penalaran matematis dari siswa 

yang dijadikan objek terhadap materi yang diberikan tergolong rendah. Hasil didapat 

dari hampir setengah dari objek memiliki penalaran matematis yang dapat 

dikategorikan rendah. 

Selanjutnya ada penelitian yang telah dilakukan oleh (Linola et al., 2017) 

hasilnya adalah sudah tingginya kemampuan penalaran matematis yang dimiliki 

oleh sebagian besar objek penelitian. Tersisa hanya sedikit siswa yang masih perlu 

dibina lagi agar kemampuan penalaran matematisnya semakin tinggi. Kemudian 

yang terakhir ada penelitian bertema “Kemampuan Penalaran Matematis dan Habits 

Of Mind” yang telah dilakukan oleh (Indriani et al., 2018) dengan hasil bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa sebagai subjek yang diteliti masih rendah 

dan siswa masih mendapat masalah dalam memahami konsep dan masih belum 

terbiasa apabila melSayaakan kegiatan berpikir sekaligus dalam belajar. 

Dapat dilihat dari beberapa penelitian relevan yang sudah dijabarkan di atas 

bahwa hasil dari masing–masing penelitian tersebut berbeda–beda. Ada penelitian 

dengan hasil yang memperlihatkan bahwa kemampuan penalaran matematis yang 

dimiliki oleh objek yang dituju sudah tinggi namun ada juga penelitian yang hasilnya 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis dari objek yang dituju masih 

ternilai sedang ataupun rendah. Dari hasil penelitian-penelitian yang sebelumnya 

sudah dilakukan tersebut, dapat diketahui bahwa berbedanya metode penelitian dan 

pemberian materi yang diberikan dapat menyebabkan berbedanya hasil penelitian 

yang akan didapat nantinya. Gap dan novelty yang didapat oleh peneliti adalah 

melakukan penelitian mengenai kemampuan penalaran matematis ditinjau dari 

gender objek yang dituju. Berdasarkan yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan dari 

penulis adalah untuk melaksanakan sebuah penelitian mengenai analisis terhadap 
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kemampuan penalaran matematis siswa SMP berdasarkan gender dengan 

menggunakan aplikasi Geogebra. 
 

METODE 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif 

deskriptif adalah cara memperoleh data yang sebenarnya dengan menjelaskan lebih 

rinci suatu permasalahan (Wulandari, 2017). Alur pembuatan dan perbaikan soal, 

peneliti terlebih dahulu melakukan validasi kepada orang ahli, yakni dua dosen 

pembimbing dan guru matematika sederajat. Selanjutnya jika instrument dinyatakan 

layak untuk diuji dijadikan sebagai instrument untuk mengambil data. Subjek 

penelitian ini berjumlah 62 orang peserta didik SMP di Kota Jakarta sebanyak 2 kelas 

yaitu kelas VIII-3 dan kelas VIII-5. Pemilihan subjek pada penelitian ini juga 

didasarkan gender yang dipilih masing – masing kelas 1 peserta didik laki-laki dan 1 

peserta didik perempuan, sehingga total 4 peserta didik yang dilakukan wawancara 

mengenai jawaban yang sudah dikerjakan ketika proses penelitian dilakukan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengambil data adalah tes uraian 

kemampuan penalaran dan wawancara. Proses pengambilan data tes uraian 

kemampuan penalaran diantaranya : (1) peserta didik diminta untuk mengerjakan 

soal yang dibuat oleh peneliti yang telah melalui proses validasi ahli; (2) setelah 

selesai mengerjakan, peserta didik mengumpulkan jawaban kepada peneliti; (3) 

kemudian melakukan proses wawancara kepada subjek yang sudah ditentukan; (4) 

data yang suda di dapat oleh peneliti selanjutnya memproses dan menganalisis data; 

(5) tahapan akhir peneliti memberi kesimpulan hasil analisis kemampuan penalaran 

matematis peserta didik bedasarkan gender. 

Adapun indikator-indikator kemampuan penalaran matematis dalam 

penelitian ini serta pedoman penskroan yang telah disusun untuk setiap indikatornya 

menurut (Yusdiana & Hidayat, 2018a), antara lain : 
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The easiest item to approve 

The most difficult item to 

approve 

 
 

 
 

Data yang diperoleh ditabulasi dalam Ms. Excel, kemudian dianalisis dengan 

Rasch Model menggunakan software WinStep versi 3.73. Prinsip pengukuran model 

Rasch bedasarkan Mok dan Wright adalah mengasilkan pengukuran linear dan 

memberikan perkiraan yang presisi. Model rasch hanya digunakan untuk 

menentukan subjek karena ingin melihat ukuran linier dan ketepatan perkiraan 

antara resiliensi matematis dan penalaran matematis. Berikut hasil data yang 

diperoleh menggunakan model Rasch dan tabel Wright Maps. 
 

 
Gambar 1. Winstep atau Ministep 

Hasil kategori resiliensi matematis pada bagia item gambar 1 menunjukan 1 

item menyatakan sulit, 6 item pernyatan netral dan 1 item pernyataan yang mudah. 
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Bagian orang menunjukan 4 laki-laki dan 10 orang Wanita berada pada kategori 

tinggi. 26 laki-laki dan 13 wanita pada kategori netral. 1 orang laki-laki pada kategori 

rendah dan 5 wanita pada kategori rendah. Dalam penentuan subjek wawancara 

dikategorikan bedasarkan jenis kelamin, seperti pada tabel 2. 

 

 

Subjek yang terpilih kemudian mengikuti sesi wawancara. Dalam sesi 

wawancara peserta didik akan melakukan wawancara semi termbimbing, yaitu 

menanykan tentang bagaimana masalah yang dihadapi dengan penalaran peserta 

didik masing-masing. 

 

HASIL 

Subjek yang terpilih bedasarkan kategori resiliensi matematis kemudian 

mengikuti tes pemecahan masalah matematis. Dalam mengikuti tes, proses penilaian 

bedasarkan indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu melaksanakan 

perhitungan bedasarkan rumus/aturan matematika yang berlaku, menarik 

kesimpulan umum bedasarkan proses/konsep matematika yang terlihat,membuat 

perkiraan dan menarik kesimpulan bedasarkan kesurupaan proses konsep matematis 

yang terlihat (Yusdiana & Hidayat, 2018b). Bedasarkan proses analisis, penyelesaian 

masalah matematis S1 dan S2 dapat dilihat pada Tabel 3. 
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DISKUSI 

Peserta didik telah mengerjakan tes kemampuan penalaran yang sesuai 

dengan indikator. 

1. Melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus/aturan matematika yang 

berlaku. 

Pada indikator ini, peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan soal 

dengan rumus/aturan matematika yang berlaku 
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berikan referensi pendukung minimal 2 referensi 

 

Gambar 2. Soal Indikator 1 

 

Peserta didik Perempuan (S1) 

 

Gambar 3. Jawaban Soal Indikator 1 oleh S1 

Peneliti : Apakah kamu dapat mengerti maksud dari pertanyaan pada 

soal tersebut? 

S1 : Saya kurang mengerti, kak tetapi setelah diteliti lebih lagi saya 

sedikit dapat mengerti. 

Peneliti : Apakah kamu merasa percaya diri dengan hasil pengerjaan 

kamu pada nomor 1? 

S1 : Yakin, karena saya sudah paham, Kak 

 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 merasa kurang memahami 

soal dengan baik dan memiliki kebingungan saat pengerjaan soal, namun 

ia dapat mengerjakan soal meski perlu pemahaman lebih mendalam. 

Dalam wawancara tersebut, S1 juga mengatakan ‘Saya bingung’ yang 

menandakan bahwa S1 merasa ragu dengan jawaban yang dia berikan. 

Hal tersebut merupakan salah satu karakteristik dari peserta didik dengan 

kemampuan penalaran yang rendah, dengan kata lain kepercayaan diri S1 

rendah (Ruhela, 2014). Pada wawancara, S1 juga mengatakan bahwa ia 

kurang dapat memahami apa yang dimaksud dari soal indikator 1. 
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Peserta didik Laki-Laki (S2) 

 

Gambar 4. Jawaban Soal Indikator 1 oleh S2 

Peneliti : Apakah kamu dapat mengerti maksud dari pertanyaan pada 

soal tersebut? 

S2 : Saya mengerti maksud dari soal tersebut, namun saya sedikit 

bingung saat mengerjakan soal 

Peneliti : Pada bagian mana yang membuat kamu bingung dalam 

mengerjakan soal nomor 1? 

S2 : Saya bingung pada saat proses mengeliminasi, kak 

Peneliti : Apakah kamu merasa percaya diri dengan hasil pengerjaan 

kamu pada nomor 1? 

S2 : Saya yakin 

 

Dari hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa S2 merasa ia dapat 

memahami soal tersebut namun pada awalnya ia merasa sulit 

memahaminya, ia juga merasa ragu saat mengerjakan soal yang ditandai 

dengan pernyataan bahwa ‘Saya bingung pada bagian eliminasi’, namun S2 

dapat mengerjakan soal meski perlu pemahaman lebih dalam. 

 

2. Menarik kesimpulan umum berdasarkan proses/konsep matematika yang 

terlihat. 

Pada indikator ini, peserta didik diharapkan mampu menduga kesimpulan 

umum berdasarkan proses/konsep matematika yang telah dilakukan 
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Gambar 5. Soal Indikator 2 

 

Peserta didik Perempuan (S1) 

 

Gambar 6. Jawaban Soal Indikator 2 oleh S2 

 

Peneliti : Silahkan kamu jelaskan kembali soal nomor 3 dengan 

menggunakan bahasamu sendiri. 

S1 : Soal tersebut meminta kita untuk menentukan apakah uang Susi 

cukup atau tidak untuk membeli pulpen dan buku tulis. 

Peneliti : Untuk dapat mengerjakan soal nomor 3, cara apa yang kamu 

gunakan? 

S1 : Saya mengubahnya terlebih dahulu ke dalam bentuk ‘x’ dan ‘y’. 
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Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa S1 dapat memahamai 

soal dengan sangat baik dan dapat menjabarkan kesimoulan yang didapat 

dari soal tersebut. Pada saat pengerjaan soal, S1 menggunakan cara 

eliminasi dengan mengubah variabel menjadi ‘x’ dan ‘y’. S1 menunjukkan 

keyakinannya pada hasil pengerjaan soal nomor 3. Berdasarkan hasil 

jawaban dari S1 dan wawancara, S1 memiliki kemampuan penalaran yang 

tinggi pada indikator ini dimana hal ini didukung oleh pernyataan 

(Nurhayati & Rosyidi, 2015) yang mengungkapkan bahwa peserta didik 

dengan kemampuan yang tinggi memiliki kecakapan dalam menganalisa 

situasi matematis menggunakan proporsi dan rangkaian yang cermat, dan 

prosedur pemikiran yang sistematis, mahir menguraikan argumentasi 

yang sahih, dan pandai menjabarkan deduksi logis. 

 

Peserta didik Laki-Laki (S2) 

 

Gambar 7. Jawaban Soal Indikator 2 oleh S2 

 

Peneliti : Silahkan kamu jelaskan kembali soal nomor 3 dengan 

menggunakan bahasamu sendiri. 

S2 : Menurut saya, soal tersebut meminta kita untuk menentukan 

apakah uang Susi cukup atau tidak untuk membeli pulpen dan 

buku tulis. 

Peneliti : Untuk dapat mengerjakan soal tersebut, cara apa yang kamu 

gunakan? 

S2 : Saya mengerjakan soal tersebut dengan menggunakan cara 

pembagian dan juga perkalian. 

 

Dari wawancara memperlihatkan bahwa S2 dapat memahamai soal 

dengan baik dan dapat menghipotesiskan soal yang diberikan. Namun 

berbeda dengan S1, S2 menggunakan cara pembagian serta pengalian tanpa 

mengubah variabel. S2 menunjukkan keyakinan pada hasil pengerjaan soal 

nomor 3. Dengan penggunaan cara yang berbeda, S2 diketahui memiliki 

kemampuan berpikir kreatif bukan kemampuan penalaran matematis 

dikarenakan peserta didik yang menguasai kemampuan tersebut dapat 

menyelesaikan persoalan dengan caranya sendiri. Hal ini didukung dengan 

pernyataan (Ayuni et al., 2018) yang mengatakan bahwa peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif akan dapat menuntaskan 
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permasalahan dengan gaya pengerjaannya atau caranya sendiri 

menghasilkan banyak gaya pengerjaan yang berbeda-beda. 

 

3. Membuat perkiraan. 

Pada indikator ini, peserta didik diharapkan mampu membuat perkiraan 

mengenai soal yang telihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Soal Indikator 3 

 

Peserta didik Perempuan (S1) 

 

Gambar 9. Jawaban Soal Indikator 3 oleh S1 

 

Peneliti : Silahkan kamu jelaskan kembali soal nomor 5 dengan 

menggunakan bahasamu sendiri. 

S1 : Pada soal tersebut, kita  diminta untuk membuat penalaran 

apakah harga 1 kg apel itu benar Rp. 20.000,- atau tidak. 

Peneliti : Untuk dapat mengerjakan soal nomor 5, cara apa yang kamu 

gunakan? 

S1 : Saya memakai cara yang sama seperti pada nomor 3, diubah 

terlebih dahulu ke dalam bentuk ‘x’ sama ‘y’. 

Peneliti : Apakah kamu merasa percaya diri dengan hasil pengerjaan 

kamu pada nomor 5? 

S1 : Saya yakin. 

 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 dapat menangkap apa yang 

dimaksud dengan soal indikator 3 dengan baik serta dapat 

mengungkapkan kembali perintah dari soal tersebut. Pada saat pengerjaan 

soal, S1 menggunakan cara eliminasi dengan mengubah variabel menjadi 
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‘x’ dan ‘y’. S1 menunjukkan keyakinan pada hasil yang mereka kerjakan 

pada soal ini. Adanya keyakinan yang dimiliki oleh S1 saat mengerjakan 

soal ini menunjukkan bahwa S1 memiliki rasa kepercayaan pada diri 

sendiri atau self-confidence yang tinggi. Menurut (Ahmad et al., 2018) rasa 

percaya diri atau self-confidence merupakan sebuah rasa yang dimiliki dan 

dapat digunakan untuk menilai kepribadian, kecakapan, dan kemahiran 

seseorang. 

 

Peserta didik Laki-Laki (S2) 

 
Gambar 9. Jawaban Soal Indikator 3 oleh S2 

 

Peneliti : Silahkan kamu jelaskan kembali soal nomor 5 dengan 

menggunakan bahasamu sendiri. 

S2 : Pada soal nomor 5 kita diminta untuk memperkirakan harga 1 

kg apel, apakah harga 1 kg apel adalah Rp. 20.000,-? namun, 

setelah saya kerjakan ternyata harga 1 kg apel adalah Rp. 11.000,. 

Maka kesimpulannya adalah pernyataan pada soal tersebut 

salah. 

Peneliti : Untuk dapat mengerjakan soal nomor 3, cara apa yang kamu 

gunakan? 

S2 : Saya mengubah variabel menjadi ‘a’ dan ‘b’ dan kemudian saya 

menggunakan cara eliminasi. 

Peneliti : Apakah kamu merasa percaya diri dengan hasil pengerjaan 

kamu pada nomor 5? 

S2 : Saya yakin. 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa S2 dapat menangkap apa yang 

dimaksud dari soal tersebut dengan baik serta dapat menguraikan kembali 

perintah dari soal tersebut. Pada saat pengerjaan soal, S2 juga memiliki 

persamaan dalam cara pengerjaan soal dengan S1 yaitu menggunakan cara 

eliminasi, namun terdapat perbedaan pada pemberaian variabel dimana S1 

menggunakan ‘x’ dan ‘y’ sedangkan S2 menggunakan ‘a’ dan ‘b’. S2 juga 

menunjukkan keyakinan pada hasil yang mereka kerjakan pada soal ini. 

Adanya keyakinan yang dimiliki oleh S2 saat mengerjakan soal ini 
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menunjukkan bahwa S2 memiliki rasa kepercayaan pada diri sendiri atau 

self-confidence yang tinggi. Menurut (Ahmad et al., 2018) rasa percaya diri 

atau self-confidence merupakan sebuah rasa yang dimiliki dan dapat 

digunakan untuk menilai kepribadian, kecakapan, dan kemahiran 

seseorang. 

 

4. Menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan proses/konsep matematika 

yang terlihat. 

Pada indikator ini, peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan 

sebuah argumen berdasarkan persamaan proses/konsep matematika yang 

telah dilakukan mengenai soal yang telihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Soal Indikator 4 

 

Peserta didik Perempuan (S1) 

 

Gambar 11. Jawaban Soal Indikator 4 oleh S1 

 

Peneliti : Silahkan kamu jelaskan kembali soal nomor 8 dengan 

menggunakan bahasamu sendiri. 

S1 : Pada soal nomor 8 kita diminta untuk membuat grafik 

menggunakan Geogebra. 

Peniliti : Untuk dapat mengerjakan soal nomor 8, cara apa yang kamu 

gunakan? 

S1 : Saya memakai cara penambahan dan pengurangan. 

Peneliti : Apakah kamu merasa percaya diri dengan hasil pengerjaan 

kamu pada nomor 8? 

S1 : Saya kurang yakin. 
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Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 merasa dapat memahami 

soal dengan baik namun ia merasa tidak yakin dengan hasil pengerjaannya. 

Pada saat mengerjakan soal, S1 menggunakan cara pertambahan dan 

pengurangan untuk menyelesaikan soal tersebut. Adanya ketidakyakinan 

yang dimiliki oleh S1 menunjukkan bahwa Self Confidence yang 

dimilikinya rendah. Rendahnya rasa percaya diri yang dimiliki, dapat 

menyebabkan S1 menjadi peserta didik yang memiliki kemampuan belajar 

rendah atau Slow Learners. Hal tersebut merupakan salah satu 

karakteristik dari peserta didik dengan kemampuan penalaran yang 

rendah, dengan kata lain kepercayaan diri S1 rendah (Ruhela, 2014). Pada 

wawancara, S1 juga mengatakan bahwa ia merasa kurang menangkap apa 

yang dimaksud dari soal indikator 1. 

 

Peserta didik Laki-Laki (S2) 

 

Gambar 12. Jawaban Soal Indikator 4 oleh S2 

 

Peneliti : Silahkan kamu jelaskan kembali soal nomor 3 dengan 

menggunakan bahasamu sendiri. 

S2 : Soal nomor 8 sama seperti nomor 1 dan 2 yang meminta kita 

untuk menggambar grafik himpunan penyelesaian 

menggunakan geogebra. 

Peneliti : Untuk dapat mengerjakan soal nomor 3, cara apa yang kamu 

gunakan? 

S2 : Saya menggunakan cara yang sama seperti nomor 1 dan 2. 

Peneliti : Apakah kamu merasa percaya diri dengan hasil pengerjaan 

kamu pada nomor 8? 

S2 : Saya yakin. 

 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa S2 merasa dapat memahami 

soal dengan baik dan ia juga merasa yakin dengan hasil pengerjaannya. 

Ketika mengerjakan soal, S2 memakai cara yang sama seperti soal 

sebelumnya yaitu eliminasi untuk menyelesaikan soal tersebut. Adanya 

keyakinan yang dimiliki oleh S2 menunjukkan bahwa rasa kepercayaaan 

diri yang dimilikinya tinggi. Tingginya rasa percaya diri yang dimiliki oleh 
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S2 menunjukkan bahwa dia tipe peserta didik yang memiliki kecakapan 

belajar tinggi atau fast learners. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh S1 dan S2 sudah tergolong 

dalam kategori baik. Tidak banyak ditemukan adanya perbedaan besar antara 

kemampuan berpikir siswa perempuan dan kemampuan berpikir siswa laki-laki. 

Hal ini ditunjukkan melalui hasil pengerjaan terhadap soal latihan yang diberikan 

kepada siswa oleh peneliti. Melalui penyelesaian soal yang telah diberikan, dapat 

terlihat bahwa S1 dan S2 sudah memenuhi indikator dari soal latihan yang sudah 

diberikan. Namun, dalam penyelesaian soal latihan kemampuan penalaran yang 

telah dilakukan tersebut terdapat juga perbedaan terutama pada indikator ke-2 

dimana siswa dengan gender perempuan menggunakan langkah yang sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh peneliti, sedangkan siswa dengan gender laki-laki 

cenderung menggunakan cara lain yang dinilai lebih mudah untuk menyelesaikan 

soal indikator ke-2 tersebut. 
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